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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil laporan tugas akhir penciptaan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dalam penciptaan katalog anotasi batik Yogyakarta koleksi 

museum tekstil Jakarta, melalui beberapa tahapan diantaranya sebagai berikut: 

1. Melakukan wawancara dengan pihak museum 

2. Mengumpulkan data-data koleksi museum 

3. Melakukan klasifikasi data dan karya 

4. Menyusun isi katalog anotasi pada layout yang sudah ditentukan 

5. Membuat packaging atau kemasa katalog dan flasdisk untuk 

menyimpan softfile katalog 

6. Mencetak katalog anotasi 

7. Melakukan pengemasan katalog 

 

Kendala yang dijumpai pada penyusunan katalog anotasi ini ialah 

minimnya arsip teks yang dimiliki museum. Museum sering mengikuti 

pameran diluar museum dalam negeri maupun luar negeri, namun data-data 

pameran tersebut susah ditemukan dalam arsip museum. Hasil akhir katalog 

anotasi ini sebagai berikut: 

1. Katalog anotasi ini memuat koleksi batik Yogyakarta yang di koleksi 

oleh Museum Tekstil Jakarta 
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2. Total keseluruhan koleksi yang dimuat dalam katalog berjumlah 66 

buah koleksi. 

3. Adapun motif batik Yogyakarta yang terdapat dalam katalog ini yaitu; 

Motif Ceplok, Motif Ciptoning, Motif Gringsing, Motif Kawung, 

Motif Lereng, Motif Lung-Lungan, Motif Nitik, Motif Parang, Motif 

Semen, Motif Sekar Jagad, Motif Truntum, Motif Udan Liris, Motif 

Rujak Senthe, Motif Wahyu Tumurun, Motif Sungging Tumpuk, 

Motif Godheg. 

4. Bentuk koleksi yang dimuat dalam katalog ini meliputi koleksi 

berbentuk kain panjang, kemben, dan selendang. 

5. Susunan isi dalam katalog yakni penjelasan mengenai katalog anotasi, 

daftar isi, halaman persembahan, profil museum tekstil, buku dan 

katalog terbitan museum, pengertian batik Yogyakarta, dan foto 

berserta keterangan koleksi museum. Susunan konten tersebut terdiri 

dalam dua bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 

6. Terdapat dua bentuk yaitu katalog cetak atau berbentuk buku dan soft 

file pada flashdisk. 

7. Ukuran katalog bentuk cetak 39 cm x 29,5 cm, menggunakan hard 

cover, sampul berwarna biru tua 

8. Kemasan katalog terbuat dari kayu dengan judul di laser pada 

kemasan. 
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B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

a. Tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi bahan atau materi ajar yang 

didukung penuh agar semakin banyak referensi pengarsipan karya 

seni 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Disarankan kepada mahasiswa yang akan mengambil tugas akhir 

penciptaan katalog anotasi untuk lebih memperluas objek penelitian 

agar dapat menjadi referensi selanjutnya 

b. Disarankan untuk memilih objek penciptaan atau seniman atau 

institusi museum yang memiliki pengelolaan arsip dengan baik 

3. Bagi Museum Tekstil Jakarta 

a. Saran untuk penyimpanan koleksi lebih diperhatikan agar koleksi dapat 

dikelola dengan baik 

b. Menambah staf khusus untuk mengurus dan memperhatikan ruangan 

koleksi, agar ruangan koleksi serta koleksinya dapat terkelola dengan 

baik. 
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